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Abstract 

This study aimed to determine the effect of different concentrations of Acanthus ilicifolius leaf extract on antioxidant activity 

and physical characteristics of body lotion. The formulations were prepared with extract concentrations of 0, 2, 4, and 6 g. 

Antioxidant activity was tested using the DPPH method, while physical evaluations included pH, homogeneity, emulsion 

type, organoleptic properties, and skin moisture. The results showed that increasing extract concentration increased 

antioxidant activity, with the highest inhibition value found in P3 (76.19%). All formulations were homogeneous and had 

oil-in-water emulsion type. The pH values ranged from 6.92 to 7.93 and were within acceptable limits. Organoleptic test 

showed decreased panelist preference at higher extract concentrations. Moisture test showed no signific ant difference, 

but all formulations increased skin hydration.  
 

Keywords: Antioxidant, Body Lotion, Jeruju, DPPH, Moisture. 

 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak daun jeruju ( Acanthus 

ilicifolius) terhadap aktivitas antioksidan dan karakteristik body lotion. Formulasi dibuat dengan variasi 

konsentrasi ekstrak 0, 2, 4, dan 6 g. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH, 

sedangkan karakteristik sediaan yang diamati meliputi pH, homogenitas, tipe emulsi, organoleptik, dan 

kelembaban kulit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak meningkatkan 

aktivitas antioksidan dengan nilai inhibisi tertinggi pada P3 sebesar 76,19%. Seluruh formulasi bersifat 

homogen dan memiliki tipe emulsi minyak dalam air. Nilai pH berada pada rentang 6,92–7,93 dan masih 

memenuhi syarat. Uji organoleptik menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka tingkat 

kesukaan panelis menurun. Uji kelembapan menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan, namun 

seluruh formulasi mampu meningkatkan kelembapan kulit.  
 

Kata kunci: Antioksidan, Body Lotion, Daun Jeruju, DPPH, Kelembapan. 
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Pendahuluan 

Kulit merupakan organ luar yang dapat dengan mudah dilihat pada saat mengalami perubahan karena 

permukaan tubuh sering berinteraksi dengan lingkungan secara langsung [1]. Kulit berfungsi untuk 

melindungi tubuh dari pengaruh luar, baik pengaruh fisik maupun kimia dan mengatur keseimbangan cairan 

tubuh. Kulit merupakan jaringan epitel yang melapisi permukaan tubuh, kulit dapat berfungsi menjaga 

keluar masuknya zat-zat yang berperan penting dari dalam tubuh maupun zat-zat asing dari luar tubuh [2]. 

Akibatnya, kulit menjadi organ yang paling rentan mengalami gangguan seperti kekeringan, iritasi, atau 

kerusakan akibat radikal bebas.  
Salah satu masalah umum yang sering terjadi pada kulit adalah xerosis cutis atau kulit kering. Kondisi 

ini muncul karena menurunnya kadar udara dan minyak alami pada kulit akibat paparan sinar ultraviolet, 

perubahan iklim, serta berkurangnya hidrasi. Sinar UV dapat menembus lapisan kulit dan menghasilkan 

spesies oksigen reaktif (ROS) yang merusak sel kulit, meningkatkan kehilangan udara transepidermal 

(Transepidermal Water Loss/ TEWL), serta menurunkan elastisitas kulit [3]. Jika dibiarkan, kulit kering dapat 

menyebabkan rasa gatal, iritasi dan penuaan dini. Untuk mencegah hal tersebut, dianjurkan menggunakan 

pelembap secara rutin. 

Salah satu bentuk pelembap yang umum digunakan adalah body lotion, sediaan kosmetik yang 

diaplikasikan pada kulit. Body lotion tidak hanya berfungsi melembapkan kulit, tetapi juga menjadi media 

penghantar senyawa aktif seperti antioksidan. Antioksidan merupakan suatu senyawa kimia yang mampu 

menghasilkan satu atau lebih elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat terhambat. 

Antioksidan alami dapat melindungi tubuh terhadap kerusakan yang disebabkan oleh senyawa oksigen 

reaktif dan mampu menghambat terjadinya penyakit [4].  

Sumber antioksidan sintetis seperti BHA dan BHT mulai ditinggalkan karena diduga bersifat 

karsinogenik [5]. Oleh karena itu, diperlukan alternatif sumber antioksidan alami salah satunya adalah daun 

jeruju. Daun jeruju (Acanthus ilicifolius) memiliki kandungan antioksidan seperti senyawa flavonoid, fenol, 

saponin dan terpenoid. Kadar total fenolik dalam ekstrak etanol daun jeruju mencapai 32,667 ± 1,778 mg 

GAE/100g ekstrak kering, sedangkan total flavonoidnya sebesar 12,9 mg katekin/g ekstrak. Aktivitas 

antioksidan diuji menggunakan metode DPPH dan diperoleh nilai IC50 34,659 µg/ml yang dinilai sebagai 

antioksidan kuat [6]. 

Selain memiliki kandungan antioksidan, daun jeruju dipilih karena ketersediaannya yang melimpah di 

kawasan pesisir dan kurangnya pemanfaatan oleh masyarakat sekitar. Penelitian mengenai pembuatan body 

lotion dengan menggunakan ekstrak daun jeruju (Acanthus ilicifolius) belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui karakteristik body lotion yang dihasilkan dari 

penambahan ekstrak daun jeruju dan untuk mengetahui formulasi terbaik yang memiliki karakteristik fisik 

paling baik dan sesuai standar mutu sediaan. 

 

Metode Penelitian 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang disusun menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor perlakuan, yaitu variasi konsentrasi ekstrak daun jeruju 

( Acanthus ilicifolius ). Perlakuan terdiri dari empat kelompok, yaitu P0 (tanpa ekstrak), P1 (2 g), P2 (4 g), dan 

P3 (6 g), masing-masing dilakukan dalam tiga kali ulangan.  

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pH meter, mikropipet, mikroskop (Leica), sentrifuge 

(Hitachi), saringan, gelas beaker (Pyrex, Inggris), hot plate (Stuart, Inggris), magnetic stirrer, batang pengaduk, 

spatula, tabung ukur (Pyrex, Inggris), termometer, hand mixer, gelas ukur, neraca analitik (Vanstran, Cina), 

skin analyzer, botol 60 ml, dan spektrofotometer UV-Vis.  

Bahan yang digunakan antara lain daun jeruju (Acanthus ilicifolius), etanol 70%, asam stearat 

(CH₃(CH₂)₁₆COOH), setil alkohol, emulsida, pewangi, propilen glikol, gliserin, trietanolamin (TEA), 

fenoksietanol, DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil), dan aquades. 
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Pembuatan Ekstrak Daun Jeruju 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi, perbandingan pelarut yang digunakan yaitu 1:10 (b/v). 

Serbuk simplisia daun jeruju sebanyak 75 gram dimaserasi dengan 750ml pelarut etanol 70% selama 1x24 jam. 

Setelah itu lakukan filtrasi menggunakan sentrifuge untuk memisahkan filtrat dan ekstrak. Kemudian 

lakukan evaporasi menggunakan waterbath sampai suhu  mencapai 50°C, waterbath dilakukan selama 27 jam 

sampai mencapai ekstrak kental [7]. 

 

Formulasi Body Lotion 

Formulasi body lotion dibuat dalam empat perlakuan dengan variasi konsentrasi ekstrak daun jeruju. 

Perlakuan P0 digunakan sebagai kontrol tanpa penambahan ekstrak, sedangkan perlakuan P1 mengandung 

2 g ekstrak daun jeruju. Pada perlakuan P2 ditambahkan 4 g ekstrak daun jeruju, dan perlakuan P3 

mengandung 6 g ekstrak daun jeruju. Variasi konsentrasi ekstrak tersebut bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan ekstrak daun jeruju terhadap karakteristik dan aktivitas body lotion yang dihasilkan. 

Proses pembuatan body lotion diawali dengan pemisahan bahan body lotion yang terdiri dari bahan fase 

minyak dan bahan fase air. Bahan fase minyak terdiri dari asam stearat, setil alkohol dan emulgide. Sedangkan 

bahan fase air terdiri dari aquades, gliserin, triethanolamine (TEA), dan propilen glikol. Masing-masing fase 

dipanaskan dalam penangas air pada suhu sekitar 70 °C hingga homogen. Setelah kedua fase mencapai suhu 

yang sama, fase minyak dicampurkan secara perlahan ke dalam fase air sambil terus diaduk dengan 

kecepatan konstan hingga terbentuk emulsi yang homogen. Kecepatan pengadukan dijaga agar tidak terlalu 

tinggi supaya tidak merusak kestabilan emulsi. Selanjutnya, ekstrak daun jeruju dimasukkan bersama basis 

lotion yang sudah terbentuk, kemudian diaduk hingga tercampur merata. Terakhir tambahkan pewangi dan 

phenoxyethanol ketika suhu sudah 35°C lalu proses pengadukan dilanjutkan sampai terbentuk sediaan lotion 

yang homogen [8]. 

Tabel 1. Formulasi Body Lotion Ekstrak Daun Jeruju (Acanthus ilicifolius) 

Bahan P0 P1 P2 P3 Fungsi 

Fase minyak 

-Asam stearate  

 

2 g 

 

2 g 

 

2 g 

 

2 g 

 

Pengental 

-Setil alkohol   1 g 1 g 1 g 1 g Penstabil 

-Emulgide 7 g 7 g 7 g 7 g Pengemulsi 

-Fragrance 0,3 ml 0,35 ml 0,35 ml 0,35 ml Pewangi 

Fase cair      

-Aquades  Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml Pelarut 

-Propilen glikol 5 ml 5 ml 5 ml 5 ml Pelembab 

-Gliserin 4 ml 4 ml 4 ml 4 ml Humektan 

-Triethanolamine 0,7 ml 0,7 ml 0,7 ml 0,7 ml Pengemulsi 

-Phenoxyethanol 0,2 ml 0,2 ml 0,2 ml 0,2 ml Pengawet 

-Ekstrak Daun Jeruju 0 2 g 4 g 6 g Zat aktif 

 

Rendemen Ekstrak 

Uji kualitas ekstrak daun jeruju yang dilakukan meliputi pengujian rendemen ekstrak. Uji rendemen 

dilakukan dengan cara membandingkan berat akhir ektrak yang diperoleh setelah proses ekstraksi dengan 

berat awal simplisia daun jeruju yang digunakan. Nilai rendemen digunakan untuk mengetahui banyaknya 

ekstrak yang dihasilkan dari sejumlah bahan baku yang diekstraksi. Semakin tinggi nilai rendemen, maka 

semakin besar jumlah senyawa yang berhasil terekstrak dari bahan. Rendemen ekstrak dihitung 

menggunakan rumus [9].  
 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 (%) =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑋 100% (1) 

 

Uji Aktivitas Antioksidan 

Prosedur pengujian diawali dengan pembuatan larutan DPPH dengan cara menimbang 4 mg serbuk 

DPPH yang kemudian dilarutkan dalam 100 mL etanol 96% hingga diperoleh larutan DPPH dengan 

konsentrasi 40 ppm. Kemudian larutan DPPH diinkubasi selama 30 menit tanpa terkena cahaya. 

Sampel larutan dibuat dengan menimbang sediaan body lotion 250 mg, kemudian dilarutkan dalam 100 

mL etanol 96% hingga diperoleh larutan induk dengan konsentrasi 2,5 mg/ml. Konsentrasi 2,5 mg/ml 

merupakan konsentrasi total sediaan body lotion dan tidak secara langsung menunjukan kadar ekstrak daun 

jeruju murni di dalam lotion. Larutan induk tersebut kemudian diencerkan kembali dengan 2,5 ml larutan 
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induk ditambahkan 2,5 ml etanol 96%. Vitamin C ditimbang sebanyak 10 mg dan dilarutkan dengan etanol 

96% 100 ml kemudian menjadi larutan induk vitamin C, lalu diecerkan kembali dengan cara diambil larutan 

induk vitamin C sebanyak 0,6 ml kemudian tambahkan 4,4 ml etanol 96%.  

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan mengambil 2 mL larutan sampel dari masing-masing 

larutan induk yang sudah diencerkan, kemudian ditambahkan 2 mL larutan DPPH 40 ppm dan dikocok 

hingga homogen. Larutan blanko dibuat dengan mencampurkan 2 ml etanol 96% dan 2 ml larutan DPPH 40 

ppm tanpa penambahan larutan konsentrasi sampel. Blanko digunakan sebagai kontrol untuk mengetahui 

absorbansi awal larutan DPPH sebelum bereaksi dengan senyawa antioksidan pada sampel. Larutan vitamin 

C dibuat dengan mencampurkan 2 ml larutan induk vitamin C yang sudah diencerkan dan tambahkan 2 ml 

larutan DPPH 40 ppm. Vitamin C digunakan sebagai kontrol positif karena memiliki aktivitas antioksidan 

yang tinggi. Campuran larutan kemudian diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruang dalam kondisi gelap 

agar reaksi antara senyawa antioksidan dalam sampel dengan radikal bebas DPPH berlangsung secara 

optimal. Setelah proses inkubasi selesai, larutan dimasukkan ke dalam kuvet dan diukur nilai serapan 

(absorbansi) menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 517 nm [10]. 

Aktivitas antioksidan dihitung dengan menentukan persen inhibisi dengan rumus:  
 

Inhibisi (%) =  
(𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 X 100            (2) 

 

Uji Homogenitas 

Sampel body lotion diambil sebanyak 1 gram, kemudian dioleskan secara merata pada permukaan kaca 

objek. Preparat tersebut kemudian diamati secara visual untuk melihat adanya butiran kasar, gumpalan, atau 

ketidaktercampuran bahan pada sediaan. Suatu sediaan dikatakan homogen apabila tidak terlihat adanya 

partikel padat atau fase yang terpisah, serta permukaannya tampak halus dan seragam. Hasil pengamatan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh komponen dalam formulasi lotion tercampur secara merata 

sehingga kualitas dan kestabilan sediaan dapat terjaga dengan baik [11]. 

 

Uji Tipe Emulsi 

Sampel body lotion ekstrak daun jeruju (Acanthus ilicifolius) diambil secukupnya dan diletakkan pada 

kaca objek, kemudian ditetesi dengan larutan methylene blue. Sampel tersebut selanjutnya diamati 

menggunakan mikroskop. Identifikasi tipe emulsi dilakukan berdasarkan pola penyebaran warna. Jika warna 

methylene blue tersebar merata, maka menunjukkan emulsi bertipe minyak dalam air (M/A), sedangkan 

apabila warna hanya tampak pada bagian tertentu dan tidak menyebar, maka menunjukkan emulsi bertipe 

air dalam minyak (A/M). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui jenis sistem emulsi yang terbentuk 

sehingga dapat mendukung evaluasi kestabilan dan karakteristik sediaan body lotion yang dihasilkan [12]. 

 

Uji pH 

Sebanyak 1 gram sediaan body lotion ditimbang, kemudian diencerkan dengan 10 mL aquades hingga 

homogen. Larutan tersebut selanjutnya diukur nilai pH-nya menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi 

terlebih dahulu dengan larutan aquades. Elektroda pH meter dicelupkan ke dalam sampel hingga nilai pH 

yang ditampilkan stabil. Pengukuran ini bertujuan untuk memastikan nilai pH sediaan berada dalam rentang 

pH kulit, sehingga aman dan tidak menimbulkan iritasi saat digunakan [4]. 

 

Uji Hedonik 

Parameter organoleptik yang dinilai meliputi warna, tekstur, aroma, dan kenampakan body lotion. 

Sebanyak 30 panelis tidak terlatih yang terdiri dari 15 wanita dan 15 pria diberikan sampel dari setiap 

perlakuan untuk dilakukan penilaian. Panelis diminta mengamati karakteristik sediaan dan mengisi lembar 

kuisioner berdasarkan tingkat kesukaan terhadap masing-masing parameter. Skala hedonik yang digunakan 

yaitu 7 = sangat suka, 6 = suka, 5 = sedikit suka, 4 = netral, 3 = sedikit tidak suka, 2 = tidak suka, dan 1 = sangat 

tidak suka. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerimaan masyarakat terhadap sediaan body 

lotion yang dihasilkan [10]. 

 

Uji Kelembapan Kulit 

Panelis yang digunakan berjumlah 10 orang, panelis dipilih berdasarkan kriteria inklusi yaitu tidak 

memiliki riwayat penyakit atau iritasi kulit, tidak sedang menggunakan produk perawatan kulit lain pada 

area uji, memiliki kondisi kelembapan kulit awal dalam kategori normal serta bersedia mengikuti seluruh 
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rangkaian penelitian. Panelis berusia 20-25 tahun. Sebelum pengujian dilakukan, panelis telah diberikan 

penjelasan mengenai prosedur penelitian dan menyatakan persetujuan untuk berartisipasi. Pengukuran 

kelembapan dilakukan menggunakan alat skin analyzer. Kemudian, body lotion dioleskan pada area lengan 

dengan luas aplikasi sekitar 2 x 2 cm, kemudian dibiarkan menyerap dan dilakukan pengukuran ulang 

menggunakan alat yang sama. Kriteria penilaian kelembapan kulit dibagi menjadi tiga kategori, yaitu normal 

(0–45%), lembab (46–55%), dan sangat lembab (56–100%). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan sediaan body lotion dalam meningkatkan kelembapan kulit [13]. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Rendemen 
Proses ekstraksi daun jeruju dilakukan menggunakan metode maserasi. Maserasi merupakan metode 

ekstraksi dengan cara merendam simplisia menggunakan pelarut tertentu pada suhu ruang untuk menarik 

senyawa aktif yang terkandung dalam bahan. Metode ini banyak digunakan karena prosesnya sederhana dan 

mampu mengekstrak senyawa aktif tanpa merusak komponen yang sensitif terhadap panas. Pada penelitian 

ini digunakan pelarut etanol 70% karena etanol bersifat polar sehingga efektif menarik senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, fenolik, tanin, dan saponin yang terdapat pada daun jeruju. Selain itu, etanol 70% 

juga relatif aman dan sering digunakan dalam proses ekstraksi bahan alam [14]. 

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak Daun Jeruju 

Bobot simplisia (gram) Bobot ekstrak (gram) Rendemen (%) 

75 61 81,3% 

 

Rendemen merupakan perbandingan antara bobot ekstrak yang diperoleh dengan bobot awal simplisia 

yang digunakan pada proses ekstraksi. Nilai rendemen digunakan untuk mengetahui efektivitas proses 

ekstraksi dalam menarik senyawa bioaktif dari bahan alam. Pada penelitian ini digunakan simplisia daun 

jeruju sebanyak 75 gram dan diperoleh ekstrak kental sebesar 61 gram sehingga didapatkan nilai rendemen 

sebesar 81,33%. Nilai rendemen yang diperoleh tergolong tinggi. Tingginya rendemen menunjukkan bahwa 

proses ekstraksi mampu menarik komponen senyawa yang cukup banyak dari simplisia daun jeruju. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstraksi daun jeruju menggunakan etanol 70% menghasilkan 

rendemen sebesar 16,25% [15] sedangkan penelitian lain melaporkan rendemen ekstrak daun jeruju sebesar 

52,04% [16]. Perbedaan nilai rendemen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis pelarut, lama 

ekstraksi, ukuran partikel simplisia, perbandingan bahan dan pelarut, metode evaporasi, serta kondisi suhu 

selama proses ekstraksi [14]. 

Pada penelitian ini proses maserasi dilakukan selama 1×24 jam menggunakan etanol 70%, kemudian 

ekstrak diuapkan menggunakan waterbath pada suhu 50°C selama 27 jam hingga diperoleh ekstrak kental. 

Suhu evaporasi yang relatif rendah dapat membantu mengurangi kerusakan senyawa aktif akibat pemanasan 

berlebih sehingga komponen bioaktif masih banyak tertahan di dalam ekstrak. Selain itu, lamanya proses 

evaporasi memungkinkan pelarut menguap lebih optimal sehingga menghasilkan ekstrak yang lebih pekat 

dan meningkatkan nilai rendemen. Faktor lain seperti kemampuan etanol 70% dalam melarutkan senyawa 

polar hingga semi polar juga berpengaruh terhadap tingginya rendemen ekstrak daun jeruju yang dihasilkan 

[14]. 

 

Hasil Uji Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan pada sediaan body lotion dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan 

dalam menghambat radikal bebas yang berpotensi merusak sel kulit. Metode yang digunakan adalah metode 

DPPH (1,1-Diphenyl-2- Picrylhydrazyl), yang mana adanya aktivitas antioksidan disebabkan oleh perubahan 

warna larutan uji, perubahan warna dari ungu violet menjadi kuning, perubahan warna tersebut menunjukan 

adanya proses reduksi radikal bebas DPPH oleh senyawa antioksidan. Pengukuran absorbansi dilakukan 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm yang merupakan panjang 

gelombang maksimum DPPH. Persen inhibisi merupakan parameter yang digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan suatu senyawa dalam mereduksi radikal bebas berdasarkan penurunan nilai serapan. Nilai ini 

dihitung dari selisih kontrol dan sampel terhadap kontrol. Semakin tinggi persen inhibisi yang diperoleh, 

maka semakin kuat aktivitas antioksidan suatu sampel karena kemampuan dalam mendonorkan elektron 
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atau atom hidrogen untuk menstabilkan radikal bebas [17]. Besarnya kemampuan sampel tersebut dinyatakan 

dalam bentuk persen inhibisi, yang menggambarkan tingkat efektivitas dalam menghambat radikal bebas. 

Hasil pengujian aktivitas antioksidan pada masing-masing sampel kemudian dibandingkan berdasarkan 

persen inhibisi yang diperoleh. Data hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 3. Data Absorbansi  

Sampel Absorbansi 

Blanko 0,5903 

Komersil  0,4229 

P0 0,4064 

P1 0,3153 

P2 0,2115 

P3 0,1217 

Vitamin C 0,0991 

 

 

 
Gambar 1. Perubahan Warna Larutan 

 

Berdasarkan tabel data nilai absorbansi bahwa persen inhibisi diperoleh berdasarkan penurunan nilai 

absorbansi sampel dibandingkan dengan absorbansi blanko. Semakin kecil nilai absorbansi sampel setelah 

penambahan larutan DPPH, maka semakin tinggi aktivitas antioksidan sampel dalam meredam radikal bebas. 

Hal tersebut menunjukan bahwa senyawa antioksidan pada sampel mampu mendonorkan elektron atau atom 

hidrogen untuk menstabilkan radikal bebas DPPH.  

Tabel 4. Nilai Aktivitas Antioksidan 

Sampel Konsentrasi Uji Aktivitas Antioksidan 

% Inhibisi 

Komersil 2,5 mg/ml 17,25% 

P0 2,5 mg/ml 20,48% 

P1 2,5 mg/ml 38,31% 

P2 2,5 mg/ml 58,62% 

P3 2,5 mg/ml 76,19% 

Vitamin C 0,012 mg/ml 80,60% 

 

Pada penelitian ini, body lotion komersil digunakan sebagai sampel pembanding terhadap formulasi 

body lotion ekstrak daun jeruju. Sampel komersil tersebut memiliki persen inhibisi sebesar 17,25%, lebih rendah 

dibandingkan seluruh formulasi body lotion ekstrak daun jeruju yang diuji pada penelitian ini. Perbandingan 

tersebut hanya berlaku terhadap sampel komersil yang digunakan pada penelitian ini dan tidak dapat 

digeneralisasi untuk seluruh body lotion komersil. Sampel pembanding yang digunakan pada penelitian ini 

adalah body lotion komersial dengan inisial merek M, produk tersebut mengandung bahan pelembap dan 

antioksidan seperti pearl extract dan vitamin E sehingga digunakan sebagai pembanding terhadap formulasi 

body lotion ekstrak daun jeruju. Vitamin C digunakan sebagai kontrol positif pada pengujian aktivitas 

antioksidan karena memiliki kemampuan meredam radikal bebas yang tinggi pada metode DPPH.  
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Berdasarkan hasil analisis secara deskriptif dengan membandingkan persen inhibisi antar sampel 

untuk melihat kecenderungan aktivitas antioksidan, penambahan ekstrak daun jeruju pada sediaan body lotion 

menunjukkan peningkatan aktivitas antioksidan pada setiap perlakuan (P0, P1, P2, dan P3). Analisis nilai 

antioksidan pada sediaan body lotion menunjukkan bahwa persen inhibisi terendah terdapat pada perlakuan 

P0 dengan nilai 20,48%, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan dengan konsentrasi ekstrak yang 

lebih tinggi P3 dengan nilai 76,19%. Persen inhibisi pada masing-masing perlakuan menunjukkan 

peningkatan seiring dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam formulasi. Metode 

DPPH merupakan metode yang digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan berdasarkan kemampuan 

senyawa dalam mendonorkan elektron atau atom hidrogen untuk menetralkan radikal bebas [18].  

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang ditambahkan, maka semakin 

besar kemampuan sediaan dalam menghambat atau menetralkan radikal bebas. Dengan demikian, 

penambahan ekstrak daun jeruju dalam formulasi body lotion berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas 

antioksidan. Peningkatan konsentrasi ekstrak menyebabkan peningkatan persen inhibisi, serta persen inhibisi 

di atas 50% menunjukkan aktivitas antioksidan yang baik [19]. Pada penelitian ini, sampel P2 dan P3 

menunjukkan persen inhibisi di atas 50%, sehingga dapat menunjukkan aktivitas antioksidan yang baik. 

Sementara itu, sampel P1 dan P0 memiliki persen inhibisi yang lebih rendah, sehingga aktivitas 

antioksidannya relatif lebih kecil dibandingkan formulasi dengan konsentrasi lebih tinggi. Peningkatan 

aktivitas antioksidan seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak menunjukkan bahwa semakin banyak 

senyawa bioaktif seperti flavonoid yang berperan sebagai antioksidan [20]. 

 

Hasil Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas sediaan dilakukan untuk menilai efektivitas formulasi dengan memeriksa 

sejauh mana pencampuran bahan-bahan dalam pembuatan body lotion merata saat dioleskan. Berdasarkan 

hasil analisis, menunjukkan bahwa ekstrak daun jeruju pada body lotion homogen, yang terlihat dari tidak 

adanya gumpalan bahan dan perbedaan warna pada olesan di kaca objek transparan. Hasil pengujian 

homogenitas disajikan pada tabel 5.  

Tabel 5. Hasi Homogenitas Sediaan Body Lotion 

No Perlakuan Pengamatan Homogenitas 

1 P0 Homogen 

2 P1 Homogen 

3 P2 Homogen 

4 P3 Homogen 

 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa sediaan body lotion yang mengandung ekstrak daun jeruju 

menunjukkan sifat homogen. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya gumpalan bahan serta tidak terdapat 

perbedaan warna ketika sediaan dioleskan pada kaca objek transparan. Hasil pengujian homogenitas tersebut 

disajikan pada tabel hasil homogenitas dan gambar pengamatan. Pada tabel hasil homogenitas, seluruh 

sampel yaitu P0, P1, P2, dan P3 menunjukkan hasil yang sama, yaitu homogen. Hal ini mengindikasikan 

bahwa setiap perlakuan memiliki pencampuran bahan yang merata tanpa adanya ketidaktercampuran antar 

komponen dalam sediaan. 

Kenampakan hasil uji homogenitas pada masing-masing perlakuan (P0, P1, P2, dan P3) yang mana 

tidak terlihat adanya partikel kasar ataupun pemisahan fase dalam sediaan. Sediaan body lotion dikatakan 

homogen apabila saat dioleskan pada kaca objek tidak ditemukan adanya butiran kasar. Sebaliknya, jika 

terdapat butiran maupun perubahan fase, maka sediaan tersebut dapat dikatakan tidak homogen. Kondisi ini 

dapat dipengaruhi oleh proses penghalusan bahan yang kurang optimal sehingga menyebabkan partikel 

tidak terdispersi secara merata dalam sediaan [21]. 

 

Hasil Uji Tipe Emulsi 

Hasil sediaan yang diperoleh dari uji tipe emulsi menunjukkan bahwa emulsi dapat tercampur dengan 

air, menghasilkan emulsi yang stabil dengan tipe minyak dalam air (M/A). Body lotion dengan tipe emulsi 

minyak dalam air merupakan sediaan yang lebih banyak mengandung air daripada minyak. Hasil pengujian 

tipe emulsi disajikan pada Tabel 6. 

Hasil uji tipe emulsi pada body lotion menunjukkan bahwa emulsi yang dihasilkan sesuai dengan yang 

diinginkan, yaitu tipe minyak dalam air. Hal ini dikarenakan jumlah fase minyak yang digunakan relatif kecil 
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dibandingkan dengan jumlah fase air sehingga fase minyak tersebar merata dalam fase air, membentuk 

emulsi minyak dalam air (M/A) karena adanya emulgator [22]. 

Tabel 6. Hasil Uji Tipe Emulsi Sediaan Body Lotion 

No Perlakuan Hasil Pengamatan 

1 P0 M/A 

2 P1 M/A 

3 P2 M/A 

4 P3 M/A 

 

 
P0 

 
P1 

 
P2 

 
P3 

Gambar 2. Hasil Tipe Emulsi 

 

Hasil Uji pH 

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman dari body lotion yang dihasilkan. 

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Berdasarkan hasil analisis, penambahan ekstrak 

daun jeruju memberikan perbedaan nyata (P<0,05) terhadap nilai pH body lotion sehingga terdapat perbedaan 

nyata pada perlakuan (P0, P1, P2 dan P3). Analisis nilai pH body lotion yang menunjukkan nilai analisis 

tertinggi adalah pada perlakuan P0 dengan nilai 7,93±0,23 dan nilai analisis terendah pada perlakuan P3 

dengan nilai 6,92±0,23. Penurunan pH disebabkan oleh senyawa seperti flavonoid yang bersifat asam lemah 

sehingga meningkatkan konsentrasi ion H+ dalam sediaan [23]. Hasil pengukuran pH body lotion  dengan 

ekstrak daun jeruju dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Nilai pH Sediaan Body Lotion 

No Perlakuan Nilai pH 

1 P0 7,93±0,23ᵇ 

2 P1 7,35±0,16ᵃᵇ 

3 P2 6,98±0,37ᵃ 

4 P3 6,92±0,23ᵃ 

 

Berdasarkan data yang dihasilkan bahwa nilai pH memenuhi syarat karena dari seluruh formulasi nilai 

yang dihasilkan masih pada rentang 4,5-8 [24]. Penurunan pH terjadi setelah penambahan ekstrak daun jeruju 

pada formulasi, maka menunjukkan bahwa kandungan senyawa aktif daun jeruju dapat menurunkan pH 

karena daun jeruju memiliki kandungan flavonoid yang bersifat asam lemah [25]. Data dari hasil uji 

normalitas pada software SPSS mengidentifikasikan bahwa setiap perlakuan memiliki nilai signifikan <0,05 

menunjukkan bahwa data uji pH tidak terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan uji non parametrik 

uji Kruskal wallis untuk mengetahui adanya perbedaan antar kelompok perlakuan. Hasil uji kruskal wallis 

menunjukkan nilai signifikansi <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nyata antar 

perlakuan terhadap nilai pH. Selanjutnya dilakukan uji Mann-Whitney untuk mengetahui kelompok 

perlakuan mana yang memiliki perbedaan signifikan, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa tidak 

semua perlakuan memiliki perbedaan yang nyata P>0,05, perbedaan signifikan hanya terdapat pada pasangan 

P0 dan P2 (P<0,05). 
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Hasil Uji Hedonik 

Pengujian hedonik dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan body lotion 

ekstrak daun jeruju berdasarkan parameter warna, aroma, tekstur, dan kenampakan. Berdasarkan hasil 

analisis, penambahan ekstrak daun jeruju memberikan pengaruh yang berbeda pada setiap parameter yang 

diamati. 

 

  
Gambar 3. Nilai Uji Hedonik 

 

Pada parameter warna, hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun jeruju 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap tingkat kesukaan panelis. Nilai tertinggi 

terdapat pada perlakuan P0 sebesar 5,65±1,079 (sedikit suka), sedangkan nilai terendah terdapat pada 

perlakuan P2 sebesar 3,83±1,495 (sedikit tidak suka). Hal ini disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak yang ditambahkan, maka warna sediaan menjadi lebih pekat sehingga kurang disukai oleh panelis. 

Pada parameter aroma, hasil analisis juga menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05) antar 

perlakuan. Nilai tertinggi terdapat pada perlakuan P0 sebesar 5,7±1,245 (sedikit suka), sedangkan nilai 

terendah terdapat pada perlakuan P2 sebesar 4,15±1,333 (netral). Penurunan tingkat kesukaan terhadap aroma 

disebabkan oleh aroma khas ekstrak daun jeruju yang semakin kuat sehingga mempengaruhi aroma sediaan 

body lotion. 

Pada parameter tekstur, hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun jeruju tidak 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap tingkat kesukaan panelis. Nilai tertinggi 

terdapat pada perlakuan P0 sebesar 5,11±1,178, sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan P2 sebesar 

4,37±1,356. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak tidak memberikan perubahan yang 

signifikan terhadap tekstur sediaan, sehingga tekstur lebih dipengaruhi oleh komposisi bahan dasar lotion. 

Pada parameter kenampakan, hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05) antar 

perlakuan. Nilai tertinggi terdapat pada perlakuan P0 sebesar 5,63±1,040, sedangkan nilai terendah terdapat 

pada perlakuan P2 sebesar 4,78±1,281. Penurunan nilai kenampakan disebabkan oleh perubahan tampilan 

sediaan akibat penambahan ekstrak yang mempengaruhi warna dan kejernihan produk. 

 

 
Gambar 4. Body Lotion Ekstrak Daun Jeruju 

 

Secara keseluruhan, hasil uji hedonik menunjukkan bahwa perlakuan P0 merupakan sediaan yang 

paling disukai oleh panelis dibandingkan perlakuan lainnya. Sementara itu, peningkatan konsentrasi ekstrak 

daun jeruju cenderung menurunkan tingkat kesukaan panelis, terutama pada parameter warna, aroma, dan 

kenampakan, namun tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tekstur sediaan. 
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Uji Kelembapan Kulit 

Berdasarkan hasil analisis parameter kelembapan pada sediaan body lotion ekstrak daun jeruju, data 

dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis karena data tidak terdistribusi normal atau tidak memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap setiap perlakuan (P0, P1, P2, P3). Analisis nilai kelembapan 

pada body lotion yang menunjukkan nilai analisis tertinggi adalah pada perlakuan P3 dengan nilai 48,20±8,24 

dan analisis nilai terendah adalah pada perlakuan P1 dengan nilai 46,60±9,01. Pada perlakuan P0 dan P2 pada 

parameter kelembapan body lotion memiliki nilai 47,70±8,77 dan 46,90±7,40. Hasil analisis parameter 

kelembaban disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai Kelembapan Sediaan Body Lotion 

No Perlakuan Kelembapan Sebelum Kelembapan Sesudah 

1 P0 36,50 ± 9,34ᵃ 47,70 ± 8,77ᵃ 

2 P1 36,30 ± 10,28ᵃ 46,60 ± 9,01ᵃ 

3 P2 36,30 ± 11,28ᵃ 46,90 ± 7,40ᵃ 

4 P3 36,40 ± 10,86ᵃ 48,20 ± 8,24ᵃ 

 

Berdasarkan hasil analisis uji kelembapan kulit pada sediaan body lotion ekstrak daun jeruju, setiap 

perlakuan memperoleh hasil yang baik sehingga nilai relatif meningkat. Peningkatan konsentrasi ekstrak 

daun jeruju P1 hingga P3 tidak menunjukan hubungan yang signifikan terhadap peningkatan nilai 

kelembapan kulit. Hasil pengukuran pada perlakuan P1 merupakan hasil pengukuran terendah 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Formulasi dari body lotion ekstrak daun jeruju dapat memberikan 

kelembapan dikarenakan terdapat gliserin yang berfungsi sebagai humektan, humektan adalah senyawa 

kimia yang menjaga keseimbangan kelembapan antara produk dan udara [13]. Peningkatan kelembapan kulit 

disebabkan oleh adanya humektan seperti gliserin yang mampu mempertahankan kandungan air pada kulit. 

Gliserin bersifat higroskopis sehingga dapat mengikat air dan mengurangi kehilangan air dari permukaan 

kulit [26].  
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penambahan ekstrak 

daun jeruju (Acanthus ilicifolius) pada sediaan body lotion berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan dan 

beberapa karakteristik fisik sediaan. Peningkatan konsentrasi ekstrak menunjukkan adanya peningkatan 

aktivitas antioksidan yang ditandai dengan meningkatnya nilai persen inhibisi, dengan nilai tertinggi 

diperoleh pada perlakuan P3. Perlakuan P3 memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dibandingkan perlakuan 

yang lain tetapi memiliki tingkat penerimaan panelis yang paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya, 

terutama pada parameter warna dan aroma. Hasil uji karakteristik fisik menunjukkan bahwa seluruh 

formulasi memiliki homogenitas yang baik dan termasuk dalam tipe emulsi minyak dalam air (M/A). Nilai 

pH sediaan berada pada rentang yang masih memenuhi syarat, meskipun terjadi penurunan pH seiring 

dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak. Hasil uji hedonik menunjukkan bahwa perlakuan tanpa 

penambahan ekstrak (P0) merupakan formulasi yang paling disukai oleh panelis, terutama pada parameter 

warna, aroma, dan kenampakan, sedangkan pada parameter tekstur tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata antar perlakuan. Secara keseluruhan, ekstrak daun jeruju berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

aktif dalam sediaan body lotion karena memiliki aktivitas antioksidan yang baik, namun perlu dilakukan 

optimasi formulasi untuk meningkatkan tingkat penerimaan panelis terhadap produk yang dihasilkan. Oleh 

karena itu penentuan formulasi terbaik belum ditetapkan secara mutlak karena setiap perlakuan memiliki 

kekurangan dan kelebihan masing-masing. 
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